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Abstrak

Latar belakang: Usaha Mikro Kecil Menengah merupakan bisnis yang perlu mendapatkan
perhatian khusus dari pemerintah, karena memiliki potensi besar untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh Pentahelix Collaborative terhadap kesejahteraan sosial ekonomi dengan
Pemberdayaan UMKM sebagai variabel mediasi sebagai upaya penanggulangan daerah
tertinggal Provinsi Sulawesi Tengah. Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif,
dengan metode pengumpulan data kuesioner. Teknik pengambilan sampel menggunakan
non-probability sampling dengan populasi dalam penelitian ini sebanyak 60 responden.
Metode analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modelling (SEM) dengan
menggunakan Smart-PLS. Hasil: Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
perbedaan besar antara pengaruh langsung dan tidak langsung ini menunjukkan adanya
proses mediasi yang kuat. Adanya variabel Z sebagai mediator memperkuat hubungan
antara peran Pentahelix terhadap Kesejahteraan Sosial Ekonomi, sehingga variabel mediasi
memainkan peran penting dalam memastikan efektivitas Kolaborasi Pentahelix. Dengan
kata lain, pengaruh tidak langsung melalui Pemberdayaan UMKM memungkinkan
Kolaborasi Pentahelix memberikan dampak yang lebih besar terhadap Kesejahteraan Sosial
Ekonomi dibandingkan dengan pengaruh langsungnya. Kesimpulan: Temuan penelitian
ini menyimpulkan bahwa pemberdayaan sangat penting dalam mendorong UMKM untuk
terus berkembang, sehingga pemberdayaan diperlukan dalam kolaborasi pentahelix yang
tujuannya untuk kesejahteraan masyarakat.

Kata Kunci: Kesejahteraan sosial ekonomi, Pentahelix, Pemberdayaan, UMKM

PENDAHULUAN

Selama tiga dekade terakhir, UMKM telah memainkan peran penting dalam
perekonomian nasional. Saat ini UMKM terlihat dominan dalam hal penyerapan
tenaga kerja dan penciptaan lapangan kerja (Prajanti et al., 2023). Berdasarkan data
Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, jumlah UKM
di Indonesia mencapai lebih dari 64 juta pelaku usaha. Lebih dari 63 juta usaha
skala mikro mendominasinya (Arfah & Samiha, 2020). Selain itu, UMKM memiliki
karakteristik yang dinamis dan fleksibel, mudah beradaptasi dengan kondisi
ekonomi yang tidak stabil dan banyak risiko. Namun dalam menghadapi liberalisasi
dengan persaingan yang sangat ketat, UMKM dihadapkan pada banyak tantangan
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baru dan harus mampu bereaksi agar dapat beradaptasi dengan kondisi terkini
(Hernanik et al., 2023).

Pemberdayaan UMKM telah dilakukan oleh semua pihak, baik itu lembaga
pemerintah, lembaga pendidikan bahkan lembaga masyarakat. Namun demikian,
belum ditemukan strategi yang tepat untuk meningkatkan daya saing UMKM dalam
perekonomian nasional (Sedyastuti, 2018). UMKM adalah entitas yang dimiliki
oleh perorangan atau unit bisnis perorangan (Maksum et al., 2020). Usaha Mikro
Kecil Menengah merupakan bisnis yang perlu mendapatkan perhatian khusus dari
pemerintah. Hal ini karena UMKM memiliki peran yang signifikan dalam
perekonomian (Madyaratry et al., 2020). UMKM memainkan peran sentral dalam
pembangunan ekonomi di banyak negara, salah satunya Indonesia. UMKM
merupakan sumber utama keterampilan bisnis, inovasi, dan lapangan kerja
(Pedraza, 2021; Yunas et al., 2023). UMKM yang mencakup lebih dari 95% dari
seluruh perusahaan di banyak negara, memiliki potensi besar untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi. Jika UMKM memiliki faktor-faktor yang mendukung
kelangsungan hidup dan pertumbuhannya dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap perekonomian nasional (Nurhaida et al., 2024; Soraya et al.,
2022).

Beberapa permasalahan yang ditemukan dalam pemberdayaan UMKM
adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya kemampuan masyarakat lokal, termasuk aparat kecamatan, aparat
desa, dan pelaku UMKM, dalam mengembangkan produk olahan lokal yang
dapat menciptakan identitas produk khas daerah (Maria et al., 2024).

2. Kurangnya akses ke layanan keuangan juga membatasi kemampuan UMKM
untuk mengadopsi teknologi baru dan bersaing di pasar (Ningsih et al., 2023).

3. Ada ketimpangan pembangunan antara pusat dan daerah, di mana daerah
tertinggal sering tidak mendapatkan prioritas yang cukup dalam alokasi
sumber daya pembangunan ekonomi (Marpaung et al., 2024).

4. Kurangnya pemahaman masyarakat dan perilaku UMKM mengenai
teknologi menjadikan pemasaran dan penjualan hasil produksi (Irianto et al.,
2023).

Kinerja usaha mikro dapat dinilai dari kemampuan usaha menciptakan proses
yang efektif dan efisien dalam menghasilkan produk baik barang maupun jasa
(Kurniawan et al., 2023). Namun masih perlu adanya pengawalan terhadap pelaku-
pelaku UMKM yang menghambat kelangsungan usahanya karena masih belum
memenuhi persyaratan seperti yang sudah dikeluarkan kebijakan pemerintah dalam
pelaksanaan UMKM di Indonesia (Purnamasari et al., 2022).

Sejalan dengan implementasi kebijakan, program, dan kegiatan UMKM,
salah satu cara untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah perlu adanya
kolaborasi yang memperhatikan lima unsur yang tergabung dalam pentahelix.
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Adanya unsur tersebut memberikan perubahan pada sumber daya manusia untuk
mendukung pengembangan UMKM (Darsono et al., 2024). Perubahan pada sumber
daya manusia menjadi penting dikarenakan manusia merupakan aktor utama yang
menjalankan bisnis. Kegiatan pembinaan dilakukan untuk dapat membantu pelaku
UMKM lebih modern dan mengikuti perkembangan pasar (Beatrice & Hertati,
2023).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan menganalisis sejauh mana peran
dari masing-masing elemen dalam mengatasi permasalahan UMKM sehingga dapat
berkembang dan berkontribusi terhadap peningkatan ekonomi daerah. Usaha Mikro
dan Kecil juga memiliki jaringan dan perjuangan bisnis yang terbatas dengan
penetrasi pasar karena terbatasnya inovasi produk dan kualitas yang kurang
kompetitif. Pemberdayaan tercapai melalui pelatihan, dengan modal dan pemasaran
sebagai faktor kuncinya demi keberlanjutan prospek UMKM. Selain itu, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memahami lebih jauh pentingnya pemberdayaan digital
UKM berbasis teknologi informasi di Indonesia (Karunia et al., 2024; Lestari et al.,
2023). Oleh karena itu, penelitian ini menyusun strategi pemberdayaan UMKM
berbasis pendekatan Pentahelix yang diharapkan dapat membantu mengurangi
ketertinggalan ekonomi dan sosial di Sulawesi Tengah serta meningkatkan daya
saing daerah. Pentahelix merupakan model pembangunan sosial-ekonomi melalui
kolaborasi dan kemitraan antara akademisi, pelaku bisnis, masyarakat, pemerintah
dan media. Adapun dimensi pentahelix (Awaluddin et al., 2016; Prasetyo et al.,
2023), yaitu:

1. Akademisi, memberikan wawasan teoritis dan analisis berbasis penelitian

untuk strategi pembangunan daerah.

2. Pelaku bisnis, memberikan inovasi dan ide-ide praktis untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi.

3. Masyarakat, memberikan wawasan tentang kebutuhan dan masalah
masyarakat, memastikan rencana pembangunan menjawab permasalahan
yang ada.

4. Pemerintah, membentuk kebijakan dan menyediakan sumber daya,
memfasilitasi kolaborasi dan perencanaan.

5. Media, membantu mengukur persepsi publik dan menyebarkan informasi,
memastikan keselarasan dengan kebutuhan masyarakat.

Pentahelix di Indonesia mulai dikembangkan pada tahun 2016 melalui
gagasan Menteri Pariwisata Arief Yahya dengan sinergi GBCAM (pemerintahan,
dunia usaha, komunitas, akademi dan media) yang kemudian kelima elemen
tersebut akhirnya menjadi salah satu model pengembangan UMKM (Widyastuti &
Wati, 2023). Pentahelix merupakan model pembangunan sosial-ekonomi yang
melibatkan kolaborasi dan kemitraan antara lima peran berbeda (Ardiansyah et al.,
2023; Hafidz et al., 2023).
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Pemberdayaan UMKM dalam Kolaborasi Pentahelix saling berinteraksi
untuk mendukung pertumbuhan dan inovasi UMKM (Ishak & Sholehah, 2021).
Akademisi menyediakan riset dan pelatihan yang memperkuat kapasitas SDM dan
daya saing UMKM. Pelaku bisnis menyuplai modal, jaringan, dan kerjasama yang
mempercepat perkembangan UMKM, sambil memanfaatkan riset akademis dan
kebijakan pemerintah. Pemerintah mengatur kebijakan dan infrastruktur yang
memperkuat ekosistem UMKM, bekerja sama dengan akademisi dan pelaku bisnis
(Sutomo et al., 2024). Komunitas memberikan umpan balik dan dukungan untuk
memahami kebutuhan pasar lokal, sementara media menyebarluaskan informasi,
mempromosikan produk, dan meningkatkan visibilitas UMKM (Mawardi et al.,
2024; Trianti et al., 2024). Desain pemberdayaan yang dihasilkan dari Kolaborasi
Pentahelix merupakan desain pemberdayaan masyarakat mandiri yang berjiwa
wirausaha. Sehingga mampu memberikan kontribusi terhadap pendapatan keluarga
dan pendapatan daerah (Afandi et al., 2024). Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi masukan bagi pemerintah dan pemangku kepentingan untuk
merumuskan kebijakan yang mendukung pertumbuhan UMKM khususnya di
daerah tertinggal.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan non-probability
sampling, khususnya purposive sampling, responden dipilih dari kalangan pelaku
usaha UMKM untuk mencapai tujuan penelitian. Pengumpulan data dilakukan
melalui pengisian kuesioner yang telah dikembangkan sebelumnya. Sebanyak 60
tanggapan diterima dari kuesioner ini. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan model persamaan struktural (SEM) dengan bantuan perangkat lunak
Smart-PLS 3.0. Validitas model pengukuran ditentukan dengan menguji validitas
konvergen dan diskriminan, dimana validitas konvergen dinilai menggunakan tiga
metrik utama: Average Variance Extracted (AVE), Composite Reliability (CR), dan
Cronbach's Alpha (Chen et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penilaian Validitas dan Reliabilitas

Penelitian ini menilai validitas dan reliabilitas dalam beberapa tahap untuk
menentukan validitas konstruk. Penelitian ini membandingkan setiap nilai loading
yang diperoleh dengan nilai 0,7, seperti yang disarankan (Chen et al., 2022). Hasil
dari Tabel 1. menunjukkan bahwa validitas konstruk telah tercapai. Selanjutnya
dilakukan pengujian validitas konvergen dengan menggunakan nilai Average
Variance (AVE) > 0.5, dan hasil yang diperoleh memuaskan. Konsistensi internal
konstruk dievaluasi dengan menggunakan Cronbach's Alpha > 0,6 dan composite
reliability > 0,7.
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Berdasarkan Tabel 1, korelasi menunjukkan nilai di atas 0,6 sehingga item-
item tersebut dinyatakan valid karena memiliki hubungan yang kuat dengan
variabel total. Selain itu, uji reliabilitas variabel menggunakan Cronbach's Alpha
lebih tinggi dari standar minimum yang biasanya ditetapkan, yaitu 0,7. Hal ini
mengindikasikan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang baik dan
dapat diandalkan. Dengan kata lain, instrumen ini tidak hanya valid, tetapi juga
reliabel karena menghasilkan data yang konsisten dalam berbagai pengukuran.

Tabel 1. Uji Validitas (Konstruk, Konvergen) dan Uji Reliabilitas

Variable Cronbach’s Alpha  Composite Reliability ~ Average Varian

X 0.880 0.914 0.683
Y 0.938 0.950 0.733
Z 0.855 0.891 0.542

B. Model Struktural

Proses pengujian inner model atau model struktural bertujuan untuk mengetahui
hubungan antar konstruk yang telah dihipotesiskan. Model struktural dievaluasi
dengan melihat nilai R-square untuk konstruk endogen atas pengaruh yang
diterimanya dari konstruk eksogen, semakin tinggi nilai R-square, maka semakin
besar kemampuan konstruk eksogen dalam menjelaskan variabel endogen sehingga
semakin baik persamaan struktural yang terbentuk (Chen et al., 2022).
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Gambar 1. Hasil Model Struktural

Analisis Indirect Effects
Tabel 2. Uji Analisis Indirect Effects

Total Indirect Effects Specific Indirect Effects
X Y z
X 0,242
Y
z
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Berdasarkan tabel indirect effects dalam Tabel 2 di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pengaruh tidak langsung X terhadap Z melalui Y adalah sebesar
0,242 yang artinya jika X meningkat satu satuan unit maka Z dapat meningkat
secara tidak langsung melalui Y sebesar 24,2%. Pengaruh ini bersifat positif.

Uji Kesesuaian Model

Uji kesesuaian model menggunakan beberapa indikator statistik diantaranya,
Standardized Root Mean Square Residual (SRMR), Normed Fit Index (NFI) dan
RMS _theta. Untuk mendapatkan model yang sesuai maka indikator tersebut harus
memenuhi suatu nilai yakni SRMS < 0,08; NFI > 0,90; RMS _theta mendekati nol.

Tabel 3. Uji Kesesuaian Model

Fit Summary Mrs Theta
Saturated Model Estimated Model
SRMR 0.133 0.133
d ULS 3.376 3.376
dG 1.556 1.556
Chi-Square 420.262 420.262
NFI 0.644 0.644

Sesuai dengan gambar model fit diatas, maka nilai SRMR atau Standardized
Root Mean Square, nilainya sebesar 0,133 > 0,08 dan Nilai NFI 0,644 <0,09. Maka
berdasarkan kedua penilaian model tersebut, tidak memenuhi kriteria model fit,
namun berdasarkan nilai RMS Theta atau Root Mean Square Theta 0,225 yakni
mendekati nol. Dari ketiga indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa model yang
terbentuk belum memenuhi kriteria kesesuaian sehingga model dapat dikategorikan
belum bagus dalam menggambarkan hubungan antar variabel.

Berdasarkan hasil penelitian, ada perbedaan besar antara pengaruh langsung
dan tidak langsung ini menunjukkan adanya proses mediasi yang kuat. Adanya
variabel Z sebagai mediator memperkuat hubungan antara X dan Y, sehingga
variabel mediasi memainkan peran penting dalam memastikan -efektivitas
Kolaborasi Pentahelix. Dengan kata lain, pengaruh tidak langsung melalui Z
memungkinkan Kolaborasi Pentahelix memberikan dampak yang lebih besar
terhadap pemberdayaan UMKM dibandingkan dengan pengaruh langsungnya.
Menurut (Darsono et al., 2024) kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dunia
usaha, masyarakat, dan media sangat penting untuk mencapai pemberdayaan
UMKM. Pernyataan tersebut didukung oleh Ishak & Sholehah (2021), Nopriono &
Suswanta (2019), Castellani et al. (2024), beberapa penelitian terdahulu yang
menyatakan diperlukan kerjasama antara beberapa pihak untuk mencapai tujuan
memberdayakan UMKM.
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Kemitraan strategis antara pemerintah dan sektor swasta untuk mendukung
UMKM, inovasi teknologi yang difasilitasi oleh universitas atau lembaga riset,
serta dukungan media dalam mempromosikan produk-produk UMKM bisa
membantu para pelaku UMKM untuk mengembangkan usaha (Tereshchenko et al.,
2024). Meskipun masih terdapat beberapa tantangan yang harus diatasi, terutama
dalam hubungan antara akademisi dan UMKM. Peran akademisi perlu
dikembangkan lebih lanjut, terutama dalam bidang pendidikan, penelitian, dan
manajemen (Sultan et al., 2024; Yunus et al., 2021). Adapun kolaborasi setiap unsur
pentahelix memiliki peran masing-masing yang satu sama lain terintegrasi.

Komitmen dari setiap unsur dalam Pentahelix dalam setiap kebijakan dan
program penanggulangan kemiskinan yang dilakukan sebagai implementasi dari
keputusan Bersama (Reswari, 2023). (a) Pemerintah memiliki peran sebagai
inisiator, regulator, fasilitator, dan kontroler. (b) Akademisi berperan sebagai
konseptor kegiatan pemberdayaan masyarakat dan sebagai penyelaras antara
fenomena dengan konsep yang paling ideal. (c) Pihak Swasta sebagai investor dan
wadah pemberdayaan. (d) Media sebagai pemasar promosi dan akses informasi. (€)
Pelaku UMKM sebagai evaluator, inovator, mediator, marketer, dan fasilitator.
Selain itu, nilai R Square sebesar 0,754 menunjukkan hubungan yang kuat, masih
ada sekitar 24,6% dari variabel pemberdayaan UMKM yang tidak dijelaskan oleh
Kolaborasi Pentahelix dan variabel mediasi Z. Hal ini mengindikasikan bahwa
terdapat faktor-faktor lain yang belum teridentifikasi atau diteliti dalam model ini,
yang juga mempengaruhi pemberdayaan UMKM, misalnya kebijakan subsidi atau
insentif untuk UMKM, kondisi pasar yang fluktuatif, atau perubahan dalam regulasi
ekonomi bisa mempengaruhi efektivitas Kolaborasi Pentahelix dalam
pemberdayaan UMKM (Hafidz et al., 2023).

KESIMPULAN

Kolaborasi Pentahelix terbukti efektif dalam pemberdayaan UMKM melalui
kolaborasi pemerintah, akademisi, sektor swasta, media, dan masyarakat, dengan
peran masing-masing yang terintegrasi. Proses mediasi yang kuat memperkuat
hubungan antar variabel, dan pengaruh tidak langsung melalui mediator lebih
signifikan dibandingkan pengaruh langsung. Namun, nilai R Square sebesar 0,754
menunjukkan masih ada faktor lain sebesar 24,6% yang mempengaruhi
pemberdayaan UMKM, seperti kebijakan subsidi atau kondisi pasar, yang belum
teridentifikasi dan turut mempengaruhi efektivitas model ini. Oleh karena itu,
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami faktor-faktor lain yang
mendukung pemberdayaan UMKM.
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